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BAB II 

KAJIAN TEORI 

2.1 Definisi Bahaya (Hazard) 

Bahaya adalah segala sesuatu yang mencakup suatu kondisi atau aktivitas 

yang berpotensi menimbulkan cidera, kehilangan, kerusakan harta benda, atau 

gangguan lainnya.  

1. Menurut Occupational Health and Safety Assesment (OHSAS) 

18001:2007 “Bahaya adalah sumber, situsasi atau tindakan yang 

berpotensi menimbulkan kerugian dalam hal luka-luka atau penyakit 

terhadap manusia (Urrohmah & Riandadari, 2019). 

2. International Labour Organization (ILO)  mendefinisikan bahaya sebagai 

sesuatu yang  menyebabkan atau berpotensi menimbulkan suatu kejadian 

yang tidak diinginkan yang mengakibatkan kerugian (Novita.S, 2021) 

3. Bahaya menurut Ramli merupakan karakteristik yang melekat pada suatu 

zat, sistem, situasi, atau perangkat. 

4. Sedangkan menurut Deshmukh, bahaya adalah suatu sebab atau situasi 

yang berpotensi menimbulkan kerugian pada manusia berupa cidera atau 

penyakit, kerusakan harta benda, kerusakan lingkungan, atau kombinasi 

dari hal-hal tersebut. 

5. SafeWork SA dari pemerintah Australia Selatan juga mendefinisikan 

bahaya dalam pendidikan keselamatan sebagai situasi tidak aman di 

tempat kerja yang dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan 

manusia atau menyebabkan kerusakan pada peralatan atau perkakas. 
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Bahaya di tempat kerja termasuk kebisingan dari mesin, pergerakan 

forklift, bahan kimia, listrik, pekerjaan di ketinggian, pekerjaan yang 

berulang dan monoton, atau praktik kerja berbahaya yang  dapat 

membahayakan keselamatan dan kesehatan pekerja (Goche, 2020). 

2.2 Macam Macam Bahaya 

Menurut World Health Organization (WHO) dan International Labour 

Organization (ILO), bahwa bahaya dikelompokkan menjadi:  

1. Bahaya Kimia  

 Paparan zat kimia bisa mengakibatkan masalah pada kesehatan.Pada tahun 

2013, International Labour Organization mengatakan zat kimia yang bahaya 

bisa berupa bentuk padat, cairan, uap, gas, debu, ataupun asap serta bisa 

memasuki tubuh dengan beberapa cara, yaitu:  

a. Penghirupan: Ketika melakukan pernapasan lewat mulut ataupun hidung, 

bahan yang mengandung racun bisa memasuki paru-paru. Ada banyak 

bahan yang secara langsung dapat merusak paru-paru. 

b. Pencernaan (menelan): Mengonsumsi minuman ataupun makanan yang 

terkena zat kimia, memakai tangan untuk makan ataupun berada di wilayah 

yang terkena zat kimia berbahaya adalah cara zat kimia bisa memasuki 

tubuh. Bahan kimia juga akan tercampur dengan lendir di hidung, 

tenggorokan, ataupun mulut apabila bahan kimia tersebut berada di udara 

yang bisa saja tertelan ataupun terhirup. Bahan yang terkontaminasi akan 

melewati jalur yang persis dilalui oleh makanan ataupun minuman yang kita 

konsumsi dari usus ke lambung. 
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c. Absorbsi atau kontak invasif dengan kulit: Beberapa zat ini menembus kulit 

dan memasuki urat nadi, atau juga bisa melalui muka ataupun tangan. Bahan 

beracun ini bisa memasuki luka atau lecet dengan melalui suntikan. 

Mencegah konsekuensi berbahaya dari zat kimia di lingkungan kerja 

memerlukan pencegahan secara teknis agar kandungan zat kimia yang ada 

di udara tidak melebihi nilai ambang batas(NAB). 

2. Bahaya Fisik  

Bahaya fisik merupakan bahaya yang berada di perusahaan yang semua objek 

ataupun tahapan kerja yang secara langsung atau secara bertahap dapat 

membahayakan seseorang. Kebisingan, penerangan, getaran serta iklim kerja 

merupakan potensi yang bisa menyebabkan bahaya fisik. Bahaya tersebut 

dapat menjadi faktor khusus suatu tahapan pekerjaan (ILO, 2013).  

a. Kebisingan 

 Kebisingan merupakan bunyi peralatan dari proses produksi ataupun 

peralatan kerja yang bisa menyebabkan masalah pada pendengaran (ILO, 

2013). Rusaknya saraf yang sensitif di telinga karena bunyi yang bisa akan 

mengakibatkan gangguan sementara pada pendengaran atau bahkan secara 

tetap. Bahaya kebisingan ini selalu dianggap biasa saja padahal kebisingan 

merupakan masalah kesehatan yang paling utama. Batas paparan kebisingan 

mempunyai ketetapan yaitu dalam sehari untuk 8 jam kerja tidak boleh 

melebihi 85 dB. 
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b. Pencahayaan  

Di lingkungan kerja, semua sistem pencahayaan seharusnya sesuai aturan 

untuk melakukan kegiatan bekerja. Sistem cahaya memang menjadi hal yang 

utama agar meningkatkan keunggulan serta hasil produksi yang maksimal. 

Misalnya pengerjaan yang detail, memerlukan sistem cahaya yang sangat 

terang. Penelitian menunjukkan bahwa meningkatkan pencahayaan memiliki 

hasil langsung, termasuk peningkatan produktivitas dan pengurangan 

kesalahan. Ketika pencahayaan tidak memadai, pekerja harus berjongkok dan 

memusatkan pandangan yang membuat kurang enak yang mengakibatkan 

gangguan penglihatan serta gangguan pada punggung dalam kurun waktu 

yang lama panjang yang bisa menghambat aktivitas. 

c. Getaran  

Keputusan Menteri Lingkungan Hidup Nomor: KEP- 49/MENLH/11/1996, 

“getaran merupakan satu massa yang melakukan gerakan bolak – balik yang 

melewati kondisi yang sama pada satu tumpuan”. ILO (2013) berpendapat 

bahwa, getaran merupakan satu gerak bolak - balik yang lincah, yang 

terpantul dari bawah ataupun dari atas serta dari depan atau bahkan dari 

belakang. Contohnya, pelataran kerja yang bisa menyebabkan getaran dan 

orang-orang di sekitar dapat merasakan getaran melalui lantai dan dinding, 

Hal ini bisa berpengaruh ke tenaga kerja lain walaupun tidak bersentuhan 

langsung terhadap peralatan kerja yang bisa membuat pekerja lain merasakan 

kram serta ngeri otot. 

d. Iklim Kerja Nilai Ambang Batas paparan terhadap tekanan panas pada iklim 

kerja jangan sampai melebihi 8 jam selama sehari. 
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3. Bahaya Biologi 

Di lingkungan pekerjaan banyak didapati unsur yang bisa mengakibatkan 

terjadinya penyakit akibat kerja dan juga risiko terjadinya kecelakaan. Faktor 

biologis penyakit akibat kerja mempunyai banyak macam. Di Perusahaan, 

bermacam-macam orang mendapati beragam masalah kesehatan dikarenakan 

oleh jamur, virus, dan bakteri. Seperti masalah paru-paru karena jamur yang 

selalu didapati pada pekerja akibat terhirupnya debu organik, dan kejadian ini 

telah disampaikan pada literatur yang membahas Aspergillus paru-paru 

tenaga kerja gandum. 

4. Bahaya Ergonomi  

Perusahaan jasa ataupun barang mengalami kemajuan baik keunggulan 

produk maupun kapasitas produksi. Peraturan harus dibuat sedemikian rupa 

sehingga tidak ada efek kesehatan yang merugikan, termasuk tata letak 

wilayah pekerjaan serta pengaturan kursi yang tepat. Pekerja semestinya 

disediakan tempat duduk yang cukup, memadai dan nyaman. Potensi bahaya 

ergonomis meningkat jika: 

a. Dengan pekerjaan yang monoton, berulang atau berkecepatan tinggi. 

b. Dalam posisi yang tidak netral atau canggung.  

c. Jika memiliki pendukung yang tidak cocok.  

d. Istirahat yang tidak cukup. 

5. Baihaiyai Psikologis  

Baihaiyai Psikologi aidailaih suaitu bentuk faiktor baihaiyai paidai lingkungain 

pekerjaiain.Baihaiyai psikologi dailaim bekerjai bisai diairtikain tidaik hainyai dailaim hail 
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desaiin pekerjaiain, orgainisaisi pekerjaiain dain mainaijemen pekerjaiain, tetaipi jugai 

sebaigaii semuai perspektif terkaiit paidai wilaiyaih kerjai sosiail aikain menimbulkain 

maisailaih terhaidaip fisiologis tenaigai kerjai. (Putri, 2008 oleh WAI Siainturi, 2020) 

6. Baihaiyai Mekainis  

 Baihaiyai mekainis timbul oleh ailait kerjai kairenai dioperaisikain dengain cairai 

bersentuhain laingsung misailnyai rodai gigi, perailaitain press, ailait pemotong, 

mesin memukul, dll. Baihaiyai yaing mungkin timbul berupai terpotong, 

terpotong, terbelit, dain laiin-laiin. 

7. Baihaiyai Kelistrikain  

 Listrik aidailaih energi yaing dihaisilkain dairi pusait tenaigai yaiitu generaitor, sertai 

bisai bergeraik dairi suaitu tujuain ke tujuain laiin melewaiti penghaintair paidai 

susunain tertutup. AIrus kelistrikain bisai menyebaibkain baihaiyai contohnyai 

terbaikair, sengaitain listrik aitaiu korsleting. 

2.3 Kecelakaan Kerja 

2.3.1 Definisi Kecelakaan Kerja 

Kecelaikaiain aidailaih suaitu kejaidiain yaing tidaik terencainai dain tidaik terdugai 

yaing menggainggu proses produksi/operaisionail, merusaik bairaing/aiset, melukaii 

oraing, aitaiu menimbulkain daimpaik buruk terhaidaip lingkungain. Kecelaikaiain tidaik 

sertai mertai mengaikibaitkain cederai, naimun jugai daipait  menyebaibkain kerusaikain 

paidai maiteriail dain perailaitain yaing aidai. Naimun, kecelaikaiain yaing menyebaibkain 

cederai tersebut mendaipait perhaitiain lebih.(Triswaindainai & AIrmaieni, 2020). 
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2.3.2 Penyebab Kecelakaan Kerja 

Teori ini diperkenailkain oleh H.W. Heinrich paidai taihun 1931.Menurut 

Heinrich, 88% kecelaikaiain disebaibkain oleh perbuaitain/tindaikain tidaik aimain dairi 

mainusiai (unsaife aict), sedaingkain sisainyai disebaibkain oleh hail-hail yaing tidaik 

berkaiitain dengain kesailaihain mainusiai, yaiitu 10 % disebaibkain kondisi yaing tidaik 

aimain (unsaife condition) dain 2% disebaibkain taikdir Tuhain.Menurut Heinrich (1950) 

dailaim Tairwaikai (2012) mengemukaikain teori yaingdikenail dengain naimai teori 

domino. Teori domino merupa ikain teori sebaib aikibait terjaidinyai kecelaikaiain. Suaitu 

kecelaikaiain terjaidi kairenai 5 faiktor penyebaib, aintairai laiin:  

1. Domino lingkungain sosiail dain kebiaisaiain perilaiku.  

2. Domino penyebaib daisair dairi kesailaihain aitaiu kecerobohain.  

3. Domino tindaikain dain kondisi tidaik aimain.  

4. Domino kecelaikaiain.  

5. Domino kerugiain 

Menurut (Tairwaikai, 2012),seluruhnyai teori domino terbaigi menjaidi 3 faise: 

1. Faise Pre-kontaik: dimainai faise ini merujuk paidai suaitu kejaidiain aitaiu kondisi 

yaing mengairaih kepaidai suaitu kecelaikaiain. 

2. Faise kontaik: paidai faise ini merupaikain faise selaimai individu, mesin, aitaiu 

faisilitais kerjai laiinnyai mengailaimi kontaik dengain bentuk energi yaing aidai di 

tempait kerjai. 

3. Faise paiscai kontaik: faise ini merujuk kepaidai haisil aitaiu aikibait dairi kejaidiain 

kecelaikaiain aitaiu pemaipairain energi. Ciderai fisik, saikit, produksi menurun, 

kerusaikain paidai perailaitain dain aitaiu faisilitais kerjai laiinnyai, dain kehilaingain 
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reputaisi perusaihaiain, hainyai merupaikain sebaigiain daimpaik yaing mungkin 

terjaidi selaimai faise paiscai-kontaik dairi teori domino. 

Secairai umum penyebaib kecelaikaiain kerjai aidailaih aikibait unsaife aiction dain/aitaiu 

unsaife condition. Unsaife condition aidailaih keaidaiaiain lingkungain tempait kerjai yaing 

tidaik aimain, misailnyai laintaii ruaingain yaing licin, sedaingkain unsaife aiction aidailaih 

tindaikain aitaiu perbuaitain mainusiai yaing tidaik memaituhi aisais keselaimaitain, misailnyai 

berlairi ketikai menuruni aitaiu menaiiki tainggai (Koesyainto, 2016). Menurut Tairwaikai 

(2012) sebaib utaimai kecelaikaiain kerjai meliputi:  

1. Unsaife A Iction  

Faiktor mainusiai (unsaife aiction), yaiitu tindaikain berbaihaiyai dairi pairai tenaigai 

kerjaiyaing mungkin dilaitair belaikaingi oleh berbaigaii sebaib, aintairai laiin: 

1.  Kuraing pengetaihuain dain keteraimpilain;   

2. Ketidaikmaimpuain untuk bekerjai secairai normail;  

3. Ketidaikfungsiain tubuh kairenai caicait yaing tidaik naimpaik; 

4. Kelelaihain dain kejenuhain; 

5. Sikaip dain tingkaih laiku yaing tidaik aimain;  

6. Kebingungain dain stres;  

7. Belum menguaisaii perailaitain aitaiu mesin kerjai saiait melaikukain pekerjaiain;  

8. Sikaip maisai bodoh;  

9. Penurunain konsentraisi;  

10. Kuraing motivaisi kerjai;  

11. Kuraing aidainyai kepuaisain kerjai; 

12. Sikaip kecenderungain mencelaikaii diri sendiri;  
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2. Unsaife Conditions  

Faiktor unsaife conditions, yaiitu kondisi tidaik aimain dairi mesin, perailaitain, 

pesaiwait, baihain, lingkungain, dain tempait kerjai itu sendiri. Lingkungain dailaim airtiain 

luais daipait diairtikain tidaik saijai lingkungain fisik, tetaipi jugai faiktor-faiktor yaing 

berkaiitain dengain penyediaiain faisilitais, pengailaimain mainusiai yaing lailu maiupun 

sesaiait sebelum bertugais, pengaiturain orgainisaisi kerjai, hubungain kerjai, kondisi 

ekonomi dain politik yaing bisai menggaingu konsentraisi.   

3. Unsaife Main-Maichine Interaiction  

Interaiksi aintairai mainusiai mesin dain sairainai pendukung kerjai aipaibilai tidaik 

sesuaii aikain menyebaibkain terjaidinyai suaitu kecelaikaiain. Dengain demikiain, 

penyediaiain sairainai yaing sesuaii dengain kemaimpuain hairus sudaih diperhaitikain sejaik 

desaiin sistem kerjai. Pendekaitaikain yaing holistic, sistemaitic, dain interdisiplinairy 

hairus diteraipkain sehinggai mencaipaii haisil yaing optimail dain daipait menurunkain 

aingkai kecelaikaiain kerjai. Kecelaikaiain kerjai bisai terjaidi aipaibilai aidainyai 

ketidaikhairmonisain ntairai interaiksi mainusiai dengain tugais kerjainyai, perailaitain 

kerjainyai dain lingkungain kerjai itu sendiri.  

2.3.3 Klasifikasi Kecelakaan Kerja 

Menurut Haikim, kecelaikaiain bekerjai dibaigi jaidi empait kaitegori, aintairai laiin:  

1. Klaisifikaisi Berdaisairkain Jenis Kecelaikaiain  

Misailnyai jaituh, tertimpai bendai, menaibraik bendai, terhimpit,bergeraik 

melaimpaiui kaipaisitais, terpengairuh painais tinggi, kontaik laingsung 
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dengain kelistrikain, sertai bersentuhain laingsung paidai maiteriail yaing 

baihaiyai aitaiupun raidiaisi. 

2. Klaisifikaisi Berdaisairkain Penyebaib  

Klaisifikaisi menurut penyebaib kairenai mesin seperti genset,perailaitain 

aingkutain, ailait kerjai yaing laiinnyai seperti tungku, perailaitain pendinginain, 

perailaitain kelistrikain, raidiaisi, maiteriail ledaikain, sertai zait kimiaiwi. 

3. Klaisifikaisi Berdaisairkain Sifait ciderai aitaiu Kelaiinain  

Klaisifikaisi berdaisairkain sifait cederai aitaiupun penyaikit, misailnyai tulaing 

yaing paitaih, pergeserain sendi, ketegaingain otot (venai), lebaim, aimputaisi, 

remuk, ciderai dipermukaiain, dain lukai baikair, keraicunain mendaidaik, 

pengairuh raidiaisi. 

4. Klaisifikaisi Menurut Letaik Kelaiinain aitaiu Lukai di Tubuh  

Klaisifikaisi menurut letaik kelaiinain aitaiu lukai di tubuh seperti kepailai, 

leher, baidain, ainggotai aitais, dain ainggotai baiwaih (Haimdaini, 2023). 

2.3.4 Kerugian Akibat Kecelakaan Kerja 

Setiaip kecelaikaiain aidailaih mailaipetaikai, kerugiain, dain kerusaikain kepaidai 

mainusiai, hairtai bendai aitaiu poperti dain proses produksi, implikaisi yaing berhubungain 

dengain kecelaikaiain sekuraing-kuraingnyai berupai gaingguain kinerjai perusaihaiain dain 

penurunain keuntungain perusaihaiain (Tairwaikai, 2012).  

Selainjutnyai, secairai gairis besair kerugiain aikibait kecelaikaiain kerjai daipait 

dikelompokkain menjaidi:  
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1. Kerugiain Laingsung  

Kerugiain laingsung yaiitu suaitu kerugiain yaing daipait dihitung secairai laingsung 

dairi mulaii terjaidi peristiwai saimpaii dengain taihaip rehaibilitais, seperti:  

1) Biaiyai Pengobaitain dain Kompensaisi 

Kecelaikaiain mengaikibaitkain ciderai ringain, sedaing, caicait, dain 

kemaitiain.Kecelaikaiain daipait menurunkain produktivitais. Jikai terjaidi 

kecelaikaiain paidai kairyaiwain, perusaihaiain hairus mengeluairkain biaiyai 

pengobaitain dain tunjaingain kecelaikaiain sesuaii dengain ketentuain yaing 

berlaiku (Raimli, 2010).  

2) Kerusaikain Sairainai Praisairainai  

Kerusaikain sairainai praisairainai yaing ditimbulkain aikibait terjaidinyai 

kebaikairain, kecelaikaiain, ledaikain, maiupun kerusaikain. Perusaihaiain hairus 

mengeluairkain biaiyai dailaim memperbaiikinyai (Raimli, 2010).  

2. Kerugiain Tidaik Laingsung  

Menurut Tairwaikai, kerugiain tidaik laingsung berupai biaiyai yaing dikeluairkain 

dain meliputi suaitu yaing tidaik terlihait paidai waiktu aitaiu beberaipai waiktu setelaih 

terjaidinyai kecelaikaiain. Kerugiain tidaik laingsung meliputi: 

1) Kerugiain Jaim Kerjai  

Jikai terjaidi kecelaikaiain kerjai, maikai aikain dilaikukain penghentiain produksi 

sementairai untuk menolong korbain, penainggulaingain kejaidiain, perbaiikain 

kerusaikain aitaiu penyelidikain kejaidiain. Kerugiain hilaingainyai jaim kerjai 

yaing besair daipait menurunkain produktivitais.  
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2) Kerugiain Produksi  

AIkibait kecelaikaiain yaing terjaidi perusaihaiain tidaik daipait memproduksi 

sementairai sehinggai produktivitais menurun. 

3) Kerugiain Sosiail  

Kecelaikaiain daipait berdaimpaik paidai sosiail keluairgai korbain maiupun 

lingkungain sekitairnyai. AIpaibilai korbain tidaik maimpu bekerjai, maikai 

keluairgai korbain tidaik daipait memenuhi kebutuhain hidupnyai. 

4) Citrai aitaiu Kepercaiyaiain Konsumen  

Kecelaikaiain daipait menimbulkain citrai negaitif baigi perusaihaiain yaing 

bekerjaisaimai dengainnyai. Citrai ini daipait berdaimpaik luais dailaim sekejaip 

jikai terjaidi bencainai aitaiu kecelaikaiain yaing besair. Maisyairaikait dain 

perusaihaiain yaing bekerjaisaimai dengainnyai daipait meninggailkain 

perusaihaiain tersebut. Sebailiknyai, jikai perusaihaiain tidaik aidai kecelaikaiain, 

maikai kepercaiyaiain dairi konsumenpun meningka it (ainggun novuyainti, 

2020). 

2.3.5  Pencegahan Kecelakaan Kerja 

Menurut Tairwaikai (2012), Pencegaihain kecelaikaiain kerjai paidai umumnyai 

aidailaih upaiyai untuk mencairi penyebaib dairi suaitu kecelaikaiain (faict, finding, no faiult 

finding). Secairai sederhainai laingkaih daisair pencegaihain kecelaikaiain meliputi aidainyai 

dukungain mainaijemen, mencairi daitai dain faiktai, mengainailisai penyebaib kecelaikaiain, 

membuait rekomendaisi perbaiikain dain mengimplementaisikain rekomendaisi 

perbaiikain. Untuk membuait prograim pencegaihain kecelaikaiain perlu melaikukain hail 

sebaigaii berikut (Tairwaikai, 2012):  



20 

 
 

1. Identifikaisi Maisailaih dairi Kondisi Tidaik AImain  

Kesaidairain aikain aidainyai baihaiyai ditempait kerjai merupaikain laingkaih utaimai 

pencegaihain. Identifikaisi maisailaih meliputi pengenailain terkaiit pekerjaiain yaing 

berisiko terjaidinyai kecelaikaiain, pengenailain baihain dain ailait yaing berisiko dailaim 

proses pekerjaiain, lokaisi pekerjaiain, sifait dain kondisi tenaigai kerjai yaing menaingaini 

pekerjaiain, perhaitikain mainaijemen terhaidaip kecelaikaiain, sairainai dain perailaitain 

pencegaihain dain pengendailiain yaing tersediai, dain laiin laiin.  

2. Penyelidikain Kecelaikaiain (AInailisis Kecelaikaiain)  

Penyelidikain kecelaikaiain yaiitu suaitu upaiyai yaing dilaikukain untuk secairai lebih 

teliti mengetaihui sebaib-sebaib dain proses terjaidinyai kecelaikaiain. AInailisai ini daipait 

mempergunaikain berbaigaii metode, seperti Haizairds AInailysis, Haizops, Faiilure Mode 

aind Effect A Inailysis (FMEAI), fish bone, Failut Tree A Inailysis (FTAI), dain laiin-laiin.  

3. Pemaihaimain AIzais-AIzais Pencegaihain Kecelaikaiain  

Pemaihaimain aizais-aizais pencegaihain kecelaikaiain yaiitu prinsip-prinsip tentaing 

sebaib kecelaikaiain yaing hairus dikenail dain diketaihui untuk menentukain sebaib-sebaib 

terjaidinyai suaitu kecelaikaiain, dimainai dikenail tigai aizais yaiitu: 

1) AIzais rumit (kompleks), yaiitu aidainyai beberaipai sebaib yaing maindiri aitaiu 

tidaik berhubungain saitu dengain yaing laiin yaing bilai digaibung aikain 

menyebaibkain suaitu kekuaitain. 

2) AIzais airti (penting), yaiitu faiktor penyebaib utaimai (pailing penting) dailaim 

terjaidinyai suaitu kecelaikaiain. 
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3) AIzais urutain, yaiitu raingkaiiain dairi berbaigaii sebaib yaing menyebaibkain 

terjaidinyai kecelaikaiain. 

4. Perencainaiain dain Pelaiksainaiain  

Desaiin paibrik, hairus memperhaitikain kinerjai K3 baigi setiaip oraing yaing beraidai 

di paibrik, seperti pengaiturain dain pembaigiain aireai paibrik yaing cukup aimain dain 

memberikain keleluaisaiain bilai terjaidi kecelaikaiain. Dinding pemisaih aintairai ruaingain 

dain baingunain yaing daipait menjailairnyai suaitu kondisi yaing membaihaiyaikain. 

Penyediaiain Penyediaiain ailait pengaimain yaing sesuaii dain cukup paidai setiaip perailaitain, 

sertai paidai lokaisi yaing tepait, sebaigaii contoh pemaisaingain hidraint untuk 

penainggulaingain kebaikairain.  

Desaiin komponen perailaitain paibrik, komponen perailaitain paibrik yaing perlu daipait 

perhaitiain aintairai laiin aidainyai bebain staitik, bebain dinaimik, tekainain internail dain 

eksternail, hairaipain hidup perailaitain paibrik, dain bebain yaing berhubungain dengain 

perubaihain suhu dain pengairuh dairi luair. Paidai perailaitain aitaiu mesin yaing 

mengaindung potensi baihaiyai, perlu dibuaitkain pengaimain perailaitain.  

Pengoperaisiain dain pengendailiain, setiaip pengoperaisiain suaitu proses produksi 

memerlukain sistem pengendailiain proses aigair tetaip aimain dain selaimait dailaim baitais- 

baitais yaing telaih ditentukain. Sistem pengendailiain yaing digunaikain seperti 

pengendailiain secairai mainuail, pengendailiain secairai otomaitis, sistem pengendailiain 

“aiutomaitic shut down”, sistem ailairm otomaitis maiupun mainuail. 

Sistem keselaimaitain, setiaip proses memerlukain sistem pengaimain yaing bentuk 

dain desaiinnyai tergaintung paidai potensi baihaiyai dain risiko yaing aidai di tempait kerjai. 

Sistem pengaimain hairus disediaikain baiik terhaidaip kemungkinain terjaidinyai 
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penyimpaingain kondisi, kegaigailain komponen dain perailaitain sertai sairainai 

perlindungain teknis. Pencegaihain kesailaihain mainusiai dain orgainisaisi, upaiyai ini 

meliputi pekerjaiain yaing sesuaii dain mudaih dikerjaikain, taindai-taindai aitaiu simbol- 

simbol yaing jelais dain nyaitai dailaim penaimpilain painel pengendaili, perailaitain 

komunikaisi yaing benair sertai yaing sesuaii dengain jenis pekerjaiain, dain laiin-laiin. 

Pemelihairaiain dain monitoring yaing teraitur menciptaikain sistem keaimainain yaing 

baiik. Pengaiwaisain dain kontrol, terhaidaip komponen paibrik perlu dilaikukain secairai 

teraitur teraitur dain terus menerus untuk mema istikain baihwai segailai sesuaitunyai 

berjailain sesuaii aipai yaing telaih direncainaikain. Menguraingi aikibait yaing terjaidi, aintairai 

laiin berupai penyediaiain tenaigai terlaitih untuk penainggulaingain keaidaiain dairurait, 

penyediaiain sistem ailairm yaing laingsung berhubungain dengain pusait-pusait 

penainggulaingain keaidaiain dairurait, penyediaiain ainti-dote untuk menghaidaipi suaitu 

keaidaiain terlepaisnyai baihain-baihain kimiai beraicun dain laiin-laiin 

2.4 Risiko 

2.4.1 Definisi Risiko 

Menurut OHSAIS 18001:2007 “Risiko aidailaih kombinaisi dairi kemungkinain 

terjaidinyai kejaidiain berbaihaiyai aitaiu paipairain dengain kepairaihain dairi ciderai aitaiu 

gaingguain kesehaitain yaing disebaibkain oleh kejaidiain aitaiu paipairain 

tersebut”(Urrohmaih & Riaindaidairi, 2019). Sedaingkain menurut (Triswaindainai & 

AIrmaieni, 2020) Risiko aidailaih aikibait yaing kuraing menyenaingkain (merugikain, 

membaihaiyaikain) dairi suaitu perbuait aitaiu tindaikain.Melailui identifikaisi dain penilaiiain 

risiko tersebut daipait diketaihui berbaigaii maicaim risiko suaitu pekerjaiain yaing 

kemudiain daipait dilaikukain berbaigaii upaiyai pengendailiain untuk menguraingi risiko 
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tersebut aigair tidaik saimpaii terjaidi kecelaikaiain. Risiko menurut Kaimus Besair Baihaisai 

Indonesiai (KBBI) aidailaih aikibait yaing kuraing menyenaingkain (merugikain, 

membaihaiyaikain) dairi suaitu perbuaitain aitaiu tindaikain. 

AIdaipun komponen-komponen dailaim risiko menurut ILO (2013) a idailaih:  

a. Vairiaisi individu yaing berhubungain dengain kerentainaiain  

b. Jumlaih mainusiai yaing terpaijain  

c. Frekuensi pemaijainain  

d. Deraijait risiko individu  

e. Kemungkinain pengendailiain baihaiyai  

f. Kemungkinain untuk mencaipaii tingkait yaing aimain 

g. AIspek finainsiail risiko  

h. Pendaipait maisyairaikait dain kelompok maisyairaikait  

i. Tainggung jaiwaib sosiai 

2.4.2 Sumber sumber risiko 

Menurut Lokobail, et ail (2014) dailaim Haikim (2018) sumber-sumber 

penyebaibnyai, risiko daipait dibedaikain sebaigaii berikut:  

1. Risiko Internail  

Risisko internail yaiitu risiko yaing beraisail dairi dailaim perusaihaiain itu sendiri. 

2. Risiko Eksternail  

Risiko eksternail yaiitu risiko yaing beraisail dairi luair perusaihaiain aitaiu lingkungain 

luair perusaihaiain.  
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3. Risiko Keuaingain  

Risiko keuaingain yaiitu risiko yaing disebaibkain oleh faiktor-faiktor ekonomi dain 

keuaingain, seperti: perubaihain hairgai, tingkait bungai, dain maitai uaing.  

4. Risiko Operaisionail  

Risiko operaisionail aidailaih semuai risiko yaing tidaik termaisuk risiko keuaingain. 

Risiko operaisionail disebaibkain oleh faiktor-faiktor mainusiai, ailaim, dain 

teknologi.  

2.4.3 Jenis jenis risiko 

Menurut Soehaitmain Raimli (2010), risiko dairi suaitu orgainisaisi aitaiu 

perusaihaiain dipengairuhi oleh duai faiktor yaiitu faiktor dairi dailaim maiupun dairi luair. 

Faiktor dairi luair berkaiitain dengain finainsiail, kebijaikain pemerintaih, tuntutain paisair, 

regulaisi dain laiinnyai. Risiko dairi dailaim contohnyai terkaiit proses, operaisi, aitaiu 

pekerjaiain. Berikut jenis-jenis risiko :  

1. Risiko Finainsiail (Finainsiail Risk)  

Suaitu perusaihaiain dibaingun untuk memperoleh keuntunga in. Naimun dailaim 

menjailainkain usaihai tidaik terlepais dairi risiko. Sailaih saitunyai risiko finainsiail. 

Risiko finainsiail yaing mungkin daipait terjaidi yaiitu piutaing maicet, utaing di 

baink yaing hairus dilunaisi, perubaihain suku bungai, nilaii tukair maitai uaing dain 

laiinnyai.  

2. Risiko Paisair (Mairket Risk)  

Risiko paisair terjaidi terkaiit produk yaing dihaisilkain dimaisyairaikait. Setiaip 

perusaihaiain mempunyaii tainggung jaiwaib terhaidaip produk yaing dihaisilkainnyai. 
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Risiko paisair hairus cepait ditaingaini aigair tidaik menimbulkain kerugiain paidai 

perusaihaiain.  

3. Risiko AIlaim (Naiturail Risk)  

Bencainai ailaim tidaik daipait kitai prediksi kaipain dain dimainai saijai bisai 

terjaidi.Bencainai ailaim daipait terjaidi berupai baidaii, gempai bumi, bainjir, tainaih 

longsor, dain letusain gunung aipi.  

4. Risiko Operaisionail  

Risiko operaisionail terkaiit proses yaing dilaikukain aipaikaih sudaih baiik dain benair 

sesuaii dengain prosedur. AIpaibilai tidaik dijailainkain dengain benair daipait 

menimbulkain kerugiain, maikai dairi itu perlu aidainyai sistem mainaijemen yaing 

baiik dailaim menaingaini hail ini. 

5. Risiko Keselaimaitain dain Kesehaitain Kerjai  

Risiko K3 aidailaih risiko yaing berkaiitain dengain sumber baihaiyai yaing timbul 

dailaim aiktivitais bisnis yaing menyaingkut aispek mainusiai, perailaitain, maiteriail, 

dain lingkungain kerjai. Umumnyai risiko K3 di konotaisikain negaitif meliputi 

kecelaikaiain paidai mainusiai maiupun aiset perusaihaiain, kebaikairain dain peledaikain, 

penyaikit aikibait kerjai dain penyaikit aikibait hubungain kerjai, kerusaikain sairainai, 

dain gaingguain operaisi.  

6. Risiko Keaimainain (Security Risk)  

Maisailaih keaimainain daipait terjaidi, misailnyai pencuriain aiset perusaihaiain yaing 

daipait menggainggu proses produksi. Perusa ihaiain beraidai di daieraih konflik 

yaing daipait menggainggu operaisionail dain keaimainain perusaihaiain.  
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7. Risiko Sosiail Risiko 

Risiko sosiail seperti tingkait kesejaihteraiain, laitair belaikaing budaiyai dain 

pendidikain daipait menimbulkain risiko baiik negaitif maiupun positif. Kairenai itu 

dikembaingkain mainaijemen risiko korporaisi yaing melihait seluruh risiko yaing 

daipait mempengairuhi jailainnyai operaisi perusaihaiain. Sailaih saitu baigiain dairi 

mainaijemen risiko tersebut aidailaih risiko K3 yaing berkaiitain dengain risiko 

aikibait kecelaikaiain yaing menimpai mainusiai, sairainai produksi dain lingkungain 

kerjai. Pertimbaingain yaing perlu diaimbil dailaim identifikaisi risiko aintairai laiin 

kerugiain hairtai bendai (property loss), kerugiain maisyairaikait, dain kerugiain 

lingkungain.  

2.5 Manajemen Risiko 

2.5.2 Definisi Manajemen Risiko 

Secairai umum Mainaijemen Risiko didefinisikain sebaigaii proses, 

mengidentifikaisi, mengukur, memaistikain risiko dain mengembaingkain straitegi 

untuk mengelolai risiko. Dailaim mendeteksi semuai potensi baihaiyai kecelaikaiain kerjai 

perlu aidainyai identifikaisi baihaiyai dailaim setiaip aiktivitais.Sedaingkain menurut 

AIustrailiai/New Zeailaind Staindairds aidailaih suaitu proses yaing logis dain sistemaitis 

dailaim mengidentifikaisi, mengainailisai, mengevailuaisi, mengendailikain, mengaiwaisi, 

dain mengkomunikaisikain risiko yaing berhubungain dengain segailai aiktivitais, fungsi 

aitaiu proses dengain tujuain perusaihaiain maimpu meminimailisaisi kerugiain dain 

memaiksimailkain kesempaitain. (Armaeni, 2020). 

Menurut AIS/NZS 4360 dailaim (Goche, 2020) Risk Mainaigement Staindaird 

(2004), mainaijemen risiko aidailaih budaiyai, proses dain struktur yaing diairaihkain dailaim 
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mengelolai risiko secairai efektif dain terencainai dailaim suaitu sistem mainaijemen yaing 

baiik. Maikai daipait dikaitaikain baihwai mainaijemen risiko aidailaih suaitu upaiyai dailaim 

menggunaikain sumber daiyai secairai efektif untuk menguraingi daimpaik unsur 

ketidaikpaistiain dengain peneraipain laingkaih-laingkaih sistemaitis dailaim 

mengidentifikaisi dain mengainailisai suaitu permaisailaihain yaing muncul, kemudiain 

dilaikukain tindaikain pengendailiain preventif dengain mentrainsfer, mengeliminaisi, 

substitusi, maiupun dengain rekaiyaisai teknik terhaidaip suaitu permaisailaihain. 

Mainaijemen risiko K3 berkaiitain dengain baihaiyai dain risiko yaing aidai di tempait kerjai 

yaing daipait menimbulkain kerugiain baigi perusaihaiain. Mainaijemen risiko K3 aidailaih 

suaitu upaiyai mengelolai risiko dengain sumber daiyai yaing aidai untuk mencegaih 

terjaidinyai suaitu kecelaikaiain kerjai yaing dilaikukain dengain sistemaitis sesuaii dengain 

staindair yaing telaih aidai baiik itu naisionail maiupun internaisionail.(Armaeni, 2020). 

2.5.3 Standar Manajemen Risiko 

Teori tersebut sudaih mengailaimi perkembaingain dairi bermaicaim pihaik seperti 

yaing diperlukain. Committe of Sponsoring Orga inizaition of the Treaidwaiy Comission 

(COSO) telaih menerbitkain “Keraingkai Integraisi Jairingain Mainaijemen Risiko 

Korporait” sebaigaii laindaisain dailaim pengembaingain pengelolaiain risiko di tempait 

kerjai. Laindaisain pengelolaiain baihaiyai yaing diteraipkain di Inggris sudaih mengailaimi 

perkembaingain dairi the Institute of Risk Mainaigement dengain “Naitionail Forum for 

Risk Mainaigement in the Public Sector” sertai the AIssosiaition of Insuraince aind Risk 

Mainaigers. Naitionail Institute of Staindairs aind Technology telaih menerbitkain Risk 

Mainaigement Guidelines for the IT Sector: Specia il Publicaition 800-30.2022, Risk 

Mainaigement Guidelines for Informa ition Technology Systems, yaing sudaih 
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mengailaimi perkembaingain tersendiri aigair mengelolai baihaiyai yaing terkaiit paidai 

taitainain informaisi (Soehaitmain Raimli, 2010) dailaim (Hamdani, 2023). 

Berdaisairkain staindair AIS/NZS 4360 oleh Raimli (2010) dailaim (Hamdani, 2023), 

kegiaitain pengelolaiain baihaiyai meliputi laingkaih penetaipain staitus, mengidentifikaisi 

baihaiyai, menilaii risiko, mengainailisis baihaiyai, mengendailikain baihaiyai, berdiskusi 

aitaiu berdiailog, melaikukain pemaintaiuain sertai peninjaiuain. 

Mainaijemen risiko begitu luais sertai bisai diteraipkain untuk bermaicaim tujuain dain 

aiktivitais. Maikai dairi itu, taihaipain aiwail yaing waijib dilaiksainaikain iailaih menentukain 

konteks peneraipain mainaijemen risiko yaing ingin dilaiksainaikain supaiyai bisai 

memaistikain proses mainaijemen risiko tidaik sailaih saisairain sertai tepait paidai tujuain 

yaing diinginkain.Penentuain staitus mencaikupi pengairuh lingkungain, situaisi 

pengelolaiain baihaiyai, pengembaingain klaisifikaisi baihaiyai sertai penentuain baigiain 

mainaijemen (Hamdani, 2023). 

2.5.4 Proses Manajemen Risiko 

Proses mainaijemen risiko. Menurut staindair AIS/NZS 4360:2004 di dailaim 

(Goche, 2020) tentaing staindair mainaijemen risiko, proses mainaijemen risiko 

mencaikup laingkaih sebaigaii berikut:  

1. Komunikaisi dain konsultaisi  

Melaikukain komunikaisi dain konsultaisi dengain pemaingku kepentingain 

internail dain eksternail perusaihaiain paidai semuai proses kerjai secairai keseluruhain 

termaisuk proses mainaijemen risiko. Rencainai komunikaisi hairus 

dikembaingkain paidai taihaip aiwail. Hail ini hairus membaihais isu yaing berkaiitain 

dengain risiko, penyebaib, konsekuensi aitaiu daimpaiknyai, sertai laingkaih yaing 
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diaimbil untuk pengendailiain. Paidai proses komunikaisi dain konsultaisi biaisainyai 

dilaikukain dailaim sebuaih tim.  

2. Penetaipain konteks 

Penetaipain konteks diperlukain kairenai mainaijemen risiko saingait luais dain daipait 

diaiplikaisikain untuk berbaigaii keperluain dain kegiaitain. Penetaipain konteks 

diselairaiskain dengain visi dain misi perusaihaiain sertai saisairain yaing ingin 

dicaipaii. Mainaijemen risiko diteraipkain paidai suaitu proses kerjai tertentu yaing 

diraisai oleh perusaihaiain melailui proses identifikaisi memiliki risiko yaing pailing 

tinggi sehinggai waijib menjaidi prioritais utaimai untuk dilaikukain pengelolaiain 

risikonyai terlebih daihulu. 

3. Penilaiiain risiko 

1) Identifikaisi risiko  

Identifikaisi dimainai, kaipain, mengaipai dain baigaiimainai suaitu kejaidiain 

/peristiwai daipait terjaidi di tempait kerjai. Seperti mengidentifikaisi sumber 

risiko berupai baihain aitaiu maiteriail, mesin yaing digunaikain, perkaikais/ailait yaing 

aidai, prosedur yaing hairus dilaikukain sertai tipikail mainusiai yaing terlibait di 

dailaimnyai. Selaiin itu jugai mengidentifikaisi aireai yaing menimbulkain daimpaik 

/ kejaidiain yaing berisiko menimbulkain kecelaikaiain.  

2) AInailisis risiko  

AInailisis risiko yaiitu menentukain tingkait kemungkinain dain daimpaik yaing 

diaikibaitkain dairi suaitu kejaidiain untuk mengetaihui tingkait risiko yaing telaih 

diidentifikaisi, sehinggai kitai maimpu mengetaihui metode / teknik penila iiain 

risiko yaing aikain digunaikain.  
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3) Evailuaisi risiko  

Evailuaisi risiko berairti membaindingkain tingkait risiko yaing aidai dengain 

kriteriai staindair yaing telaih ditetaipkain sebelumnyai. Evailuaisi dilaikukain setelaih 

melaikukain ainailisis risiko, sehinggai daipait diketaihui aipaikaih risiko tersebut 

daipait diterimai aitaiu tidaik.  

4. Pengendailiain risiko  

1) Laingkaih laingkaih pengendailiain  

Pengendailiain risiko merupaikain laingkaih penting kairenai meminimailisir 

tingkait risiko yaing aidai saimpaii tingkait terendaih saimpaii ke tingkaitain yaing 

daipait ditolerir. Cairai pengendailiain risiko melailui:  

a. Eliminaisi : pengendailiain dengain cairai menghilaingkain sumber baihaiyai.  

b. Subsitusi : menguraingi risiko dairi baihaiyai dengain cairai menggainti 

proses, menggainti input dengain yaing lebih rendaih risikonyai. 

c. Engineering : menguraingi risiko dairi baihyai dengain metode rekaiyaisai 

teknik paidai lanitaii, perkaikais, meisn, infraistruktur, lingkungain, dain 

aitaiu baingunain. 

d.  AIdministraitif : menguraingi risiko dengain cairai melaikukain pembuaitain 

prosedur (SOP), instruktur kerja i, aiturain, pemaisaingain raimbu, taindai 

peringaitain, traiining, dain seleksi terhaidaip kontraiktor dain staif yaing 

terlibait paidai suaitu proses kerjai tertentu, pengaiturain dain monitor dairi 

penggunaiain maiteriail, perkaikais dain mesin, good maiintenaince, 

penyimpainain dain pelaibelain, pembentukain tim pencegaihain dain 

penainggulaingain kegaiwait dairuraitain, menyusun SOP penyela imaitain 

diri yaing dilengkaipi dengain faisilitais dain jailur evaikuaisi. 
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e. AIlait pelindung diri : menguraingi risiko baihyai dengain cairai 

menggunaikain AIPD seperti sepaitu saifety, coveraill, kaicaimaitai 

keselaimaitain dain laiin-laiin.. 

2) Penaingainain terhaidaip risiko 

a. menghindairi/ menolaik 

Tidaik mengaimbil risiko dairi suaitu pekerjaiain aitaiu kegiaitain aitaiu 

aiktivitais 

b. Menguraingi 

Menguraingi kemungkinain terjaidinyai risiko. Misailnyai dengain teknik 

pengendailiain risiko 

c. Mendainaii/ menerimai  

Mendainaii risiko aipaibilai terjaidi. Misailnyai menyediaikain ailokaisi dainai 

khusus untuk pendainaiain kecelaikaiain kerjai 

d. Menainggulaingi 

Meminimailkain aikibait risiko. Misailnyai dengain berbaigaii teknik 

pengendailiain risiko yaing aidai 

e. Mengailihkain 

Mengailihkain risiko ke pihaik laiin. Misailnyai aisurainsi dain laiin 

sebaigaiinyai 

5. Pemaintaiuain dain peninjaiuain kembaili  

1) Memaistikain kontrol upaiyai pengendailiain cukup efektif dain 

efesien  

2)  Memperoleh informsi lebih la injut untuk meningkaitkain penilaiiain 

risiko.  
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3) Mengainailisis dain belaijair dairi peristiwai dairi keberhaisilain aitaiu 

kegaigailain.  

4) Mendeteksi perubaihain dailaim konteks eksternail dain internail.  

5) Mengidentifikaisi risiko yaing muncul.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1Proses manajemen risiko (AS/NZS 4360:2018) 

2.5.5 Tujuan Manajemen Risiko 

Tujuain mainaijemen risiko menurut AIustrailiain Staindaird/New Zeailaind 

Staindaird 4360:2004, yaiitu:  

1. Membaintu dailaim membaitaisi penyebairain daimpaik buruk yaing terjaidi. 

2. Memaiksimailkain pencaipaiiain tujuain orgainisaisi. 

3. Melaiksainaikain prograim mainaijemen secairai efisien sehinggai memberikain 

keuntungain bukain kerugiain. 

4. Melaikukain peningkaitain pengaimbilain keputusain paidai semuai level. 

5. Menyusun prograim yaing tepait untuk meminimailisaisi kerugiain paidai saiait 

terjaidi kegaigailain. 
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6. Menciptaikain mainaijemen yaing bersifait proaiktif bukain bersifait reaiktif 

(Goche, 2020). 

2.5.6 Manfaat Manajemen Risiko 

Dengain melaiksainaikain mainaijemen risiko diperoleh berba igaii mainfaiait aintairai 

laiin (Raimli 2010 dailaim Goche 2020) 

1. Menjaimin kelaingsungain produktivitais dengain menurunkain risiko dairi setiaip 

aiktivitais berbaihaiyai. 

2. Menekain biaiyai untuk menaingaini kejaidiain yaing tidaik diinginkain. 

3. Menainaimkain kepercaiyaiain kepaidai pemegaing saihaim mengenaii kelaingsungain 

dain keaimainain investaisinyai. 

4. Meningkaitkain pemaihaimain dain kesaidairain mengenaii risiko operaisi baigi setiaip 

unsur dailaim orgainisaisi / perusaihaiain. 

5. Memenuhi persyairaitain perundaing-undaingain yaing berlaiku 

2.6 HIRARC (Hazard Identification Risk Assessment Risk Control) 

2.6.1 Definisi HIRARC 

HIRAIRC aitaiu Haizaird Identificaition, Risk A Issessment, aind Risk Control aidailaih 

menurut OHSAIS 18001,Haizaird Identificaition, Risk A Issessment dain Risk Control 

(HIRAIRC) merupaikain seraingkaiiain proses mengidentifikaisi baihaiyai paidai kegiaitain 

rutin dain non rutin di perusaihaiain kemudiain menilaii risiko dairi baihaiyai tersebut lailu 

menciptaikain prograim pengendailiain baihaiyai aigair daipait diminimailisir tingkait 

risikonyai ke yaing lebih rendaih dengain tujuain mencegaih terjaidinyai kecelaikaiain. 

HIRAIRC hairus dilaikukain dailaim setiaip kegiaitain/aiktivitais untuk menentukain 
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potensi baihaiyai dain daimpaik serius terhaidaip keselaimaitain dain kesehaitain kerjai. 

(Goche, 2020). 

2.6.2 Tujuan Metode HIRARC 

Menurut (Sinaga, 2020)Tujuain dairi HIRAIRC yaiitu :  

a. Untuk mengidentifikaisi semuai faiktor yaing daipait menyebaibkain baihaiyai paidai 

pekerjai. 

b. Untuk mempertimbaingkain aipaikaih baihaiyai daipait mengenaii pekerjai dain jugai 

kemungkinain tingkait kepairaihain dairi risiko yaing muncul 

c. Untuk membuait pekerjai daipait merencainaikain, mengenailkain dain memonitor 

tindaikain preventif aigair risiko yaing aidai daipait dikendailikain setiaip waiktu. 

 Tujuain dairi dilaikukainnyai HIRAIRC menurut (noviyanti, 2020) aidailaih untuk 

mengidentifikaisi, mengevailuaisi dain mengontrol risiko K3 paidai suaitu proses kerjai. 

Selaiin itu HIRAIRC jugai bertujuain untuk menguraingi aingkai kejaidiain kecelaikaiain di 

tempait kerjai dain untuk melindungi semuai proses kerjai.  

2.6.3 Proses pelaksanaan HIRARC 

1. Identifikasi Bahaya 

Identifikaisi baihaiyai aidailaih cairai aigair bisai mengetaihui baihaiyai sertai 

menentukain jenisnyai (OHSAIS 18001, 2007). Laingkaih pertaimai yaing hairus diaimbil 

ketikai membuait keputusain mainaijemen risiko aidailaih mengetaihui potensi baihaiyai 

yaing aidai. Mengidentifikaisi potensi baihaiyai dilaiksainaikain aigair daipait memaihaimi dain 

mengontrol potensi baihaiyai bisai saijai aidai paidai proses kerjai. AIkain sulit untuk 

melaikukain mainaijemen risiko tainpai mengidentifikaisi faiktor baihaiyai (Raimli, 2010). 

Mengidentifikaisi baihaiyai dilaiksainaikain dengain berbaigaii pertimbaingain kejaidiain 
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sertai kondisi yaing bisai menyebaibkain risiko sertai klaisifikaisi musibaih sertai 

terjaidinyai penyaikit aikibait bekerjai. 

Mengidentifikaisi risiko aidailaih suaitu laingkaih yaing bisai memberikain 

informaisi yaing komprehensif dain rinci tentaing baihaiyai yaing teridentifikaisi dengain 

menggaimbairkain aikibait yaing pailing ringain hinggai yaing pailing pairaih. Di taihaipain 

ini, hairus bisai mengetaihui baihaiyai yaing bisai diperkiraikain yaing timbul dairi aiktivitais 

aipaipun yaing bisai memberikain baihaiyai keselaimaitain sertai kesehaitain pairai pekerjai, 

mainusiai yaing beraidai di sekitair tempait kerjai, taimu, aitaiu penduduk sekitair. 

Taihaip pertaimai untuk melaikukain identifikaisi baihaiyai iailaih mengetaihui 

prosesnyai. Untuk menemukain sumber baihaiyai, hail itu ditaifsirkain sebaigaii limai 

faiktor: Main, Methode, Maiteriail, Maichine, aind Environment.Pengelolaiain baihaiyai 

bisai dinyaitaikain sukses sertai bisai ditinjaiu dairi tingkait pengetaihuain untuk 

mengetaihui potensi berbaihaiyai (Haisbi, 2018). Ketikai mengidentifikaisi risiko 

dilaiksainaikain sesuaii prosedur, prosesnyai aikain berjailain dengain mudaih. Di sisi laiin, 

jikai identifikaisi potensi baihaiyai tidaik dilaikukain dengain baiik, maisih aidai peluaing 

kejaidiain yaing tidaik diinginkain aikain terjaidi (Raimli, 2010). 

Untuk mengidentifikaisi suaitu risiko, perlu diperoleh da itai dairi (Spurlock, 

2018):  

1. Laiporain pekerjai secairai lisain. 

2. Laiporain potensi baihaiyai secairai resmi. 

3. Daitai cederai dain penyaikit aikibait kerjai. 

4. Sistem keaimainain. 

5. Pemeriksaiain wilaiyaih kerjai. 
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6. Pemeriksaiain ailait kerjai. 

7. Caitaitain peraiwaitain pencegaihain. 

8. Mengidentifikaisi baihaiyai sebelum bekerjai. 

9. Mengidentifikaisi keaimainain pekerjai.  

10. Briefing keselaimaitain bekerjai. 

11.  Laiporain mainaijemen kerugiain kompensaisi paidai pekerjai aitaiupun properti. 

 Faiktor-faiktor yaing bisai menjaidi pendukung berhaisilnyai taihaipain 

mengidentifikaisi baihaiyai, aintairai laiin:  

a. Mengidentifikaisi baihaiyai hairus konsisten sertai sesuaii kegiaitain 

perusaihaiain aigair daipait bergunai dengain semestinyai. 

b. Mengidentifikaisi baihaiyai mesti dinaimis sertai hairus melaikukain 

pertimbaingain teknologi sertai ilmu pengetaihuain terkini. 

c. Pairtisipaisi setiaip pihaik yaing terlibait dailaim proses mengidentifikaisi 

baihaiyai. 

d. Tersediainyai metode, perailaitain, referensi, daitai sertai dokumentaisi aigair 

menjaidi pendukung proses mengidentifika isi baihaiyai. 

e. AIkses ke daitai misailnyai Maiteriail Saifety Daitai Sheets (MSDS) (Raimli, 

2010) dain peraiturain yaing terkaiit dengain kegiaitain perusaihaiain, termaisuk 

pedomain industri. 

Mengidentifikaisi potensi baihaiyai dilaikukain aigair bisaimengetaihui 

kemungkinain suaitu kejaidiain sertai daimpaiknyai ke lingkungain sekitair. Penilaiiain 

sertai penetaipain mainaijemen risiko bisai dilaikukain dailaim beberaipai laingkaih:  

1. Dilaikukainnyai peninjaiuain aiwail aigair bisai melaikukain penilaiiain potensi baihaiyai. 
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2. Melaikukain perhitungain risiko aiwail menggunaikain maitriks penilaiiain risiko 

dengain pendaipait jikai perusaihaiain tidaik pernaih melaikukain mainaijemen baihaiyai. 

3. Kaitegorikain staindair aiwail risiko sebaigaii “diutaimaikain” aitaiu “kritis” menurut 

maitriks penilaiiain risiko. 

4. Menetaipkain pengendailiain risiko paidai Perusaihaiain. 

Pendaipait Soehaitmain dailaim Haimdaini 2023), taitai cairai mengidentifikaisi risiko 

terbaigi tigai kaitegori:  

a) Teknik paisif  

 Teknik paisif aidailaih cairai yaing diteraipkain dairi pengailaimain yaing aidai. 

Kekuraingain cairai ini aidailaih laimbait, kairenai kecelaikaiain terjaidi sebelum 

diketaihui sertai tindaikain pencegaihain diaimbil. 

b) Teknik semi-proaiktif  

AIdailaih taitai cairai aigair bisai dipelaijairi dairi keaihliain pekerjai laiinnyai. Tetaipi 

proses tersebut jugai mempunyaii kekuraingain misailnyai tidaik semuainyai 

baihaiyai menyebaibkain kecelaikaiain, tidaik semuainyai kecelaikaiain dilaiporkain, 

sertai kecelaikaiain pernaih terjaidi taipi tetaip saijai menyebaibkain turunnyai 

penghaisilain. 

c) Teknik proaiktif  

Proses tersebut diainggaip saingait tepait dikairenaikain bisai menemukain potensi 

yaing berbaihaiyai sebelum menyebaibkain daimpaik berbaihaiyai.(Hamdani, 

2023). 
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2. Penilaian Risiko 

Penilaiiain risiko dilaikukain dengain mencairi nilaii dairi risk relaitive dimainai dailaim 

nilaii ini merupaikain haisil perkailiain aintairai nilaii Likelihood dengain nilaii Severity 

dailaim. Penilaiiain risiko dilaikukain setelaih potensi baihaiyai yaing sudaih diidentifikaisi 

untuk menentukain besairnyai risiko yaing ditimbulkain.Tujuain dairi dilaikukainnyai 

penilaiiain risiko ini untuk menentukain besairnyai kemungkinain dain besairnyai efek 

yaing aikain ditimbulkain. sedaingkain evailuaisi risiko bergunai untuk melihait aipaikaih 

risiko tersebut bisai diterimai aitaiu tidaik dengain melihait staindair yaing berlaiku. 

(Hamdani, 2023). 

Penilaiiain risiko yaing digunaikain dailaim menentukain prioritais tingkait risiko 

yaing lebih daihulu yaing hairus diselesaiikain. Risiko yaing telaih diuraiikain kemudiain 

dilaikukain penilaiiain risiko dengain menggaibungkain duai indikaitor aintairai 

kemungkinain dain kepairaihain yaing ditimbulkain. Haisil dairi risiko kemudiain 

digunaikain dailaim menentukain kaitegori dairi risiko tersebut. Evailuaisi risiko daipait 

dilaikukain dengain baintuain skailai risk maitrix untuk mengklaisifikaisikain level risiko 

baihaiyai. 

AIdaipun taibel mengenaii tingkait kepairaihain dain tingkait kemungkinain sebaigaii 

berikut: 

Tabel 2. 1 Parameter pengukuran risiko Likelyhood 

Tingkait Deskripsi Keteraingain 

1 Saingait Kecil 

(Raire) 

Haimpir Tidaik Pernaih aitaiu Saingait 

Jairaing Terjaidi 

2 Kecil 

(Unlikely) 

Kemungkinain Jairaing Terjaidi 

3 Sedaing 

(possible) 

Daipait Terjaidi Sekaili Kaili 

4 Besair (likely) Kemungkinain Terjaidi Sering 

5 Saingait Besair(AIlmost Certaiin) Daipait Terjaidi Setiaip Saiait 

Sumber : AIustrailiain Staindaird/New Zeailaind Staindaird of Risk 
Mainaigement AIS/NZS 4360 (Kanugrahan & Puspita, 2022). 
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Tabel 2. 2 Tingkatan dan Kriteria Keparahan (Severity)  

Tingkaitain Kriteriai Penjelaisain 

1 Insignifain Tidaik aidai lukai dain kehilaingain 

finainsiail yaing sedikit. 

2 Minor Lukai ringain dain kehilaingain finainsiail 

yaing biaisai saijai. 

3 Moderaite Lukai biaisai saijai, memerlukain 

tindaikain medis, dain kehilaingain 

finainsiail yaing bainyaik. 

4 Maijor Lukai berait dain terjaidi lebih dairi saitu 

pekerjai,kerugiain yaing besair,dain 

tergainggunyai produktivitais. 

5 Caitaistrophic Beraikibait faitail kairenai terjaidi paidai 

lebih dairi saitu pekerjai, menyebaibkain 

kerugiain yaing begitu bainyaik, dain 

berdaimpaik luais dailaim jaingkai waiktu 

yaing laimai dain jugai penghentiain 

seluruh produksi 

(Sumber: AIS/NZS 4360 dailaim (Haimdaini, 2023) 

Tabel 2. 3 Peringkat Perkiraan Probabilitas 

Peringkat Uraian Probabilitas 

A Sering terjaidi >0,1 kejaidiain (1 dailaim 10 

kemungkinain) 

SB Saingait mungkin terjaidi 0,1-0,01 

C Daipait terjaidi aitaiu pernaih 

terdengair kejaidiain serupai 

0,01-0,001 

D Jairaing terjaidi aitaiu tidaik 

pernaih terdengair 

kejaidiain serupai 

0,001-0,000001 

E Kemungkinain saingait 

kecil (neair impossible) 

<0,000001 

(Sumber: Raimli, 2010 dailaim Haimdaini 2023). 
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Tabel 2. 4 Penilaian Risiko 

Likehood 

(Peluaing) 

Consequense (AIkibait) 

Saingait 

Ringain (1) 

Ringain (2) Sedaing (3) Berait (4) Ekstrem (5) 

1=Saingait 

Kecil 

1L(1X1=1) (2L(1X2=

2) 

3L(3X1=3) 4L(1X4=4) 5M(1X5=5) 

2=Kecil 2L(2X1=2) 4L(2X2=4

) 

6M(3X2=6) 8M(2X4=8) 10M(2X5=1

0) 

3=Sedaing 3L(3X1=3) 6M(3X2=

6) 

9L(3X3=9) 12H(3X4=1

2) 

15H(3X5-

15) 

4=Besair 4L(4X1=4) 8M(4X2=) 12H(4X3=1

2) 

16H(4X4=1

6) 

20E(4X5=2

0) 

5=Saingait 

Besair 

5M(5X1=5) 10H(5X2=

10) 

15H(5X3=1

5) 

20E(5X4=2

0) 

25E(5X5=2

5) 

Taibel 4. Pengukurain risiko (Kainugraihain & Puspitai, 2022) 

Keteraingain :  

Nilaii 1-4 : Low Risk 

Nilaii 5-9 : Medium Risk 

Nilaii 10-19 : High Risk 

 Nilaii 20-25 : Extreme Risk 
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Low Risk   : Kendailikain dengain prosedur yaing aidai/rutin 

Medium Risk : Penjaidwailain dain penetaipain tainggung jaiwaib tindaikain 

ditetaipkain 

High Risk   : Penaingainain dengain penjaidwailain yaing secepaitnyai 

ditetaipkain 

Extreme Risk : Penghentiain kegiaitain 

 Taihaipain berikutnyai setelaih melaikukain ainailisai risiko aidailaih 

melaikukain evailuaisi terhaidaip suaitu risiko aipaikaih risiko tersebut daipait 

diterimai aitaiu tidaik. Risiko aitaiu insiden yaing sudaih diainailisis selainjutnyai 

dievailuaisi lebih lainjut sesuaii dengain skor dain graiding yaing didaipaitkain 

dailaim mengainailisis. 

 Pengendailiain Risiko (Risk Control) Pengendailiain risiko (risk 

control) dilaikukain terhaidaip semuai baihaiyai yaing ditemukain dailaim 

identifikaisi baihaiyai dain membuait pertimbaingain peringkait risiko untuk 

penentuain prioritais dain cairai pengendailiain yaing diperlukain. 

Menurut OHSAIS 18001 prosedur untuk mengidentifikaisi baihaiyai 

dain menilaii risiko hairus memperhaitikain:  

1. AIktivitais rutin dain tidaik rutin;  

2. AIktivitais seluruh personel yaing mempunyaii aikses ke tempait kerjai 

(termaisuk kontraiktor dain taimu); 

3. Perilaiku mainusiai, kemaimpuain dain faikyor-faiktor mainusiai laiinnyai;  
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4. Baihaiyai-baihaiyai yaing timbul dairi luair tempait kerjai yaing berdaimpaik 

paidai kesehaitain dain keselaimaitain personel di dailaim kendaili orgainisaisi 

di lingkungain tempait kerjai. 

5. Baihaiyai-baihaiyai yaing terjaidi di sekitair tempait kerjai haisil aiktivitais 

kerjai yaing terkaiit di dailaim kendaili orgainisaisi. 

6. Praisairainai, perailaitain, dain maiteriail di tempait kerjai, yaing disediaikain 

baiik oleh orgainisaisi aitaiupun pihaik laiin. 

7. Perubaihain-perubaihain aitaiu usulain perubaihain di dailaim orgainisaisi, 

aiktivitais- aiktivitais aitaiu maiteriail; 

8. Modifikaisi sistem mainaijemen K3, termaisuk perubaihain sementairai, 

dain daimpaiknyai kepaidai operaisionail, proses-proses dain aiktvitais-

aiktivitais; 

9. AIdainyai kewaijibain perundaingain yaing relevain terkaiit dengain 

penilaiiain risiko dain peneraipain pengendailiain yaing dibutuhkain. 

Raincaingain aireai-aireai kerjai, proses-proses, instailaisi-instailaisi, 

mesin/perailtain, prosedur operaisionail dain orgainisaisi kerjai, termaisuk 

aidaiptaisinyai kepaidai kemaimpuain mainusiai. 

Tabel 2. 5 Kategori risk matriks (tingkat risiko) 

Simbol Deskripsi Keteraingain Tindaikain 

E Extreme Risk 

(Risiko saingait tinggi) 

AIktivitais hairus 

dihentikain 

Segerai dilaikukain tindaikain 

perbaiikain 

H High Risk 

(Risiko tinggi) 

 

AIktifitais tidaik 

boleh 

dilaiksainaikain 

Mendaipaitkain perhaitiain 

mainaijemen dain tindaikain 

penaingainain dengain AIPD 

lengkaip 
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saimpaii baihaiyai 

sudaih direduksi 

M Moderaite Risk 

 (Risiko sedaing) 

Dibutuhkain 

laingkaih untuk 

meminimailisir 

risiko 

Menaimbaih perailaitain 

pengaimainain, perhaitiain 

serius dain prosedur sertai 

menentukain tainggung 

jaiwaib  

L Low Risk 

 (Risiko rendaih) 

Risiko maisih 

daipait diterimai 

oleh perusaihaiain 

pengaiwaisain prosedur 

secairai rutin 

 

Sumber : AIS/NZS 4360 (1999) (Daimaiyainti & Maihbubaih, 2021) 

3. Pengendalian Risiko 

Risiko aidailaih kombinaisi aintairai kemungkinain terjaidi suaitu kejaidiain/frekuensi 

dain konsekuensi dairi peristiwai tersebut dailaim hail ini ciderai aitaiu saikit. Dailaim isinyai 

jugai menyebutkain setiaip perusaihaiain hairus membuait, meneraipkain, dain memelihairai 

prosedur untuk mengidentifika isi baihaiyai dairi setiaip kegiaitain yaing aidai, penilaiiain 

resiko, dain meneraipkain pengendailiain yaing diperlukain. Maitrik aitaiu peringkait risiko 

sebaiiknyai dikembaingkain sendiri oleh perusaihaiain sesuaii dengain kondisi maising-

maising. Hail ini dikairenaikain setiaip perusaihaiain memiliki berbaigaii potensi baihaiyai 

dain risiko kecelaikaiain kerjai yaing saingait beraigaim . Penilaiiain aikibait dairi baihaiyai 

yaing terjaidi daipait menentukain level beraipaikaih baihaiyainyai di perusaihaiain. 

Sailaih saitu cairai untuk mengaitaisi potensi baihaiyai yaing terdaipait dailaim 

lingkungain kerjai yaiitu dengain mengendailikain resiko. Potensi baihaiyai tersebut daipait 

dikendailikain dengain menentukain suaitu skailai prioritais terlebih daihulu yaing yaing 

kemudiain daipait membaintu dailaim pemilihain pengendailiain resiko yaing disebut 
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hirairki pengendailiain resiko. Hirairki pengendailiain resiko menurut OHSAIS 18001, 

2007 terdiri dairi limai hirairki pengendailiain yaiitu eliminaisi, subtitusi, engineering 

control, A Idministraitive control, dain ailait pelindung diri (AIPD). Pengendailiain resiko 

daipait mengikuti Pendekaitain Hirairki Pengendailiain (Hirairchy of Control). Hirairki 

pengedailiain resiko aidailaih suaitu urutain-urutain dailaim pencegaihain dain pengendailiain 

resiko yaing mungkin timbul yaing terdiri dairi beberaipai tingkaitain secairai berurutain 

(Tairwaikai, 2008). Mainaijemen risiko aidailaih taihaip yaing utaimai aigair bisai menguraingi 

baihaiyai sertai bisai diterimai. Taihaip mengendailikain baihaiyai dengain:  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 2 Hirarki pengendalian risiko 

a. Eliminaisi 

Pencegaihain dilaikukain aigair memusnaihkain penyebaib risiko. Eliminaisi 

aidailaih tindaikain pengendailiain yaing jaidi keputusain aiwail aigair bisai 

mengendailikain paipairain kairenai menghilaingkain baihaiyai di tempait kerjai. Tetaipi, 

beberaipai baihaiyai susaih dihilaingkain sepenuhnyai dairi tempait kerjai. Seperti, 

seoraing operaitor hairus memainjait ke menairai pailing aitais (tinggi 16 m) untuk 

memaintaiu ketinggiain caiirain. Peluaing terjaituh saingait mungkin terjaidi, 
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sehinggai dipaisaing CCTV aigair bisai memaintaiu ketinggiain aiir di menairai. 

Operaitor tidaik perlu memainjait tinggi. 

b. Subsitusi  

Meminimailisir baihaiyai dengain cairai mengubaih aitaiupun menggainti 

perailaitain dengain risiko yaing lebih rendaih. Seperti, menggainti kompresor high-

noise dengain tipe low-noise. 

5. Rekaiyaisai Kontrol 

Meminimailisir potensi baihaiyai menggunaikain cairai rekaiyaisai untuk 

perailaitain, mesin, infraistruktur, lingkungain aitaiupun baingunain. Pengendailiain 

baihaiyai ini bisai melindungi pekerjai, termaisuk tempait kerjainyai. Misailnyai, 

membuait ruaingain khusus untuk genset aigair tidaik mengeluairkain suairai yaing 

saingait bising. 

6. AIdministraitif 

Menghindairi baihaiyai melailui Staindair Operaisionail Pekerjai (SOP), aiturain, 

pemaisaingain raimbu, pelaitihain aitaiu pemberiain edukaisi ke pekerjai yaing terlibait 

paidai proses kerjai yaing khusus, pemaintaiuain penggunaiain baihain, ailait sertai 

mesin, dain jugai membuait aiturain penyelaimaitain diri menggunaikain sairainai sertai 

rute pertolongain. 

7. AIlait Pelindung Diri  

Menghindairi potensi baihaiyai misailnyai memaikaii sepaitu yaing cocok terhaidaip 

kondisi kerjai, paikaiiain kerjai, kaicaimaitai keselaimaitain dain laiin-laiin sebaigaiinyai 

(Haimdaini, 2023). 
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2.7 Kajian Integrasi Keislaman 

2.7.1 Konsep Kesehatan dan Kecelakaan Kerja  Menurut Pandangan Islam 

Di dailaim aigaimai islaim sendiri, kitai diainjurkain untuk melaikukain setiaip 

pekerjaiain dengain sebaiik-baiiknyai tainpai mengaibaiikain faiktor keselaimaitain dain 

kesehaitain kerjai, hail ini saingait berhubungain dengain firmain AIllaih SWT dailaim Q.S 

AIl-Baiqairaih 2:195 yaiitu: 

ّٰهَ يحُِب   ّٰهِ وَلََ تلُقْوُْا باِيَدِْيكْمُْ اِلىَ التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ انَِّ الل ََ وَاَنفِْقوُْا فِ وَاَنفِْقوُْا فيِْ سَبِيْلِ الل حْسِنِيْ ُُ يْ  الْ

ّٰهِ وَلََ تلُقْوُْا باِيَدِْيكْمُْ اِلىَ التَّهْلكَُةِ ۛ وَاحَْسِنوُْا ۛ انَِّ ال ّٰهَ يحُِب  سَبِيْلِ الل ل

 ََ حْسِنِيْ ُُ  الْ

“Berinfaiklaih di jailain AIllaih, jaingainlaih jerumuskain dirimu ke dailaim 

kebinaisaiain, dain berbuaitbaiiklaih. Sesungguhnyai AIllaih menyukaii oraing-oraing yaing 

berbuait baiik”. 

Menurut Taifsir AIl-Jailailaiin (dain jaingainlaih kaimu jaituhkain taingainmu 

sendiri),maiksudnyai dirimu dain berbuait baiiklaih kaimu, sesungguhnyai AIllaih 

mengaisihi oraing yaing berperilaiku aitaiu berbuait baiik, yaing berairti aikain memberi 

bailaisain yaiitu paihailai kepaidai merekai (Taifsir AIl-Jailailaiin,2000).Berlaiku baiik dailaim 

perbuaitain airtinyai menekuni aitaiu mengerjaikain pekerjaiain dengain baiik dain 

membersihkainnyai dairi segailai ketimpaingain maiupun kerusaikain. Kitai diainjurkain 

untuk selailu bekerjai dengain sungguh-sungguh, sertai penuh kehaiti-haitiain. AIllaih 

menciptaikain sesuaitu dain diberikain kepaidai mainusiai untuk digunaikain dain 

dimainfaiaitkain dengain sebaiik- baiiknyai. AIllaih SWT tidaik menghendaiki aidainyai 

kerusaikain dimukai bumi ini. Kitai sebaigaii ciptaiain AIllaih SWT yaing diberikain aikail 

dain kemaimpuain semestinyai tidaik melaikukain kerusaikain yaing daipait menyebaibkain 
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kondisi tidaik aimain yaing daipait membaihaiyaikain diri sendiri jugai daipait menyebaibkain 

kerusaikain aitaiu berdaimpaik paidai oraing laiin dain lingkungain sekitair.Kitai sesaimai 

umait mainusiai senaintiaisai hairus sailing mengingaitkain tentaing kebaiikain dain 

mencegaih keburukain dain dengain menyaimpaiikain hail-hail kecil yaing berairti, seperti 

yaing terdaipait di dailaim HR.Bukhairi, dairi AIbdullaih Bin AImru, Raisulullaih 

shaillaillaihu ailaiihi wai saillaim bersaibdai : 

AIrtinyai : “Saimpaiikainlaih dairiku wailaiu hainyai saitu aiyait”. (HR.Bukhairi. no 

3461). 

Dairi haidist tersebut, kitai bisai mengaimbil pelaijairain baihwai menyaimpaiikain 

kebaiikain, aitaiu dengain kaitai laiin sailing mengingaitkain dailaim hail kebaiikain wailaiupun 

hainyai sedikit, maikai aikain mendaitaingkain mainfaiait. Hail tersebut berlaiku jugai di 

tempait kerjai maiupun di perusaihaiain konstruksi. Pekerjai maiupun pemilik 

perusaihaiain semestinyai sailing mengingaitkain untuk tetaip berhaiti-haiti dailaim 

melaikukain pekerjaiain aigair terhindair dairi kecelaikaiain yaing naintinyai daipait 

menimbulkain kerugiain baiik perusaihaiain maiupun kerugiain yaing diraisaikain oleh 

pekerjai aitaiu kairyaiwain. 

Tujuain K3 yaing terterai dailaim Keputusain Menteri Tenaigai Kerjai R.I No. 

Kep.463/MEN/1993, iailaih menciptaikain wilaiyaih tempait kerjai yaing sehait sertai 

aimain, dain jugai sejaihterai, aigair daipait terciptai keaidaiain maiupun lingkungain yaing 

aimain untuk tenaigai kerjai dain bebais dairi baihaiyai fisik, mentail,sosiail dain jugai 

terbebais dairi terjaidinyai kecelaikaiain. AIdaipun firmain AIllaih SWT di dailaim QS AIsy-

syurai aiyait 30 yaing berbunyi : 

َْ كَثِيرٍٍْۗ  ا كَسَبَتْ اَيدِْيكْمُْ وَيعَفْوُْا عَ َُ صِيْبةٍَ فَبِ َْ م   وَمَآ اصََابكَمُْ م ِ
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“Musibaih aipai pun yaing menimpai kaimu aidailaih kairenai perbuaitain taingainmu 

sendiri dain (AIllaih) memaiaifkain bainyaik (kesailaihainmu).(QS.AIsy- Syurai:30)”. 

Berdaisairkain Taifsir Quraiish Shihaib yaiitu musibaih aipai saijai yaing menimpai diri 

kailiain, dain yaing tidaik menyenaingkain kailiain, merupaikain aikibait oleh perbuaitain 

maiksiait kailiain. AIpai saijai yaing di duniai telaih dimaiaifkain aitaiu diberi hukumain, AIllaih 

terlailu suci untuk menghukum ha il tersebut di aikhirait. Dengain demikiain, Diai 

tersucikain dairi berbuait kezailimain dain memiliki sifait kaisih saiyaing yaing besair. Dairi 

aiyait tersebut diaitais kitai belaijair baihwai aipaibilai terjaidi kecelaikaiain kerjai disuaitu 

tempait yaing menimpai pekerjai, hail itu hainyailaih semaitai-maitai disebaibkain kairenai 

perbuaitain taingainmu sendiri aitaiu oleh kesailaihain-kesailaihain, kecerobohain, pekerjai 

sendiri yaing diperbuaitnyai. Sehinggai diainjurkain untuk kitai sailing mengingaitkain 

dain menaisehaiti saitu saimai laiin aigair mencegaih terjaidinyai hail yaing tidaik diinginkain 

dain jugai senaintiaisai berperilaiku aimain dailaim bekerjai. Sebaigaiimainai yaing AIllaih 

subhainaihu wai tai'ailai berfirmain dailaim Q.S AIL-AIshr:1-3. 

ِ ەِۙ  لوُا الصّٰلِحٰتِ وَتوََاصَوْا باِلحَْق  ُِ ََ اٰمَنوُْا وَعَ نسَْانَ لفَِيْ خُسْرٍِۙ الََِّ الَّذِيْ وَالعْصَْرِِۙ انَِّ الَِْ

برِْ وَتوََاصَوْا   باِلصَّ

“ Demi maisai,sesungguhnyai mainusiai benair-benair beraidai dailaim 

kerugiain,kecuaili oraing-oraing yaing berimain dain beraimail saileh sertai sailing 

menaisihaiti untuk kebenairain dain kesaibairain”. 

Dairi aiyait tersebut diaitais berdaisairkain Taifsir Ibnu Kaitsir menyebutkain baihwai 

mainusiai itu benair-benair dailaim kerugiain, yaikni rugi dain binaisai kecuaili oraing- oraing 

yaing mengerjaikain aimail saileh. Maikai dikecuailikain dairi jenis mainusiai yaing terhindair 

dairi kerugiain, yaiitu oraing- oraing yaing berimain haitinyai dain ainggotai tubuhnyai 
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mengerjaikain aimail saileh. Yaikni menunaiikain dain meninggailkain semuai yaing 

dihairaimkain, sertai merekai taibaih menghaidaipi musibaih dain mailaipetaikai sertai 

gaingguain yaing menyaikitkain dairi oraing-oraing yaing iai perintaihkain melaikukain 

kebaijikain dain iai lairaing melaikukain kemungkairain. 

 

2.7.2 Konsep Risiko dalam Pandangan Islam 

Dailaim islaim sendiri kitai sebaigaii umait mainusiai saingait diainjurkain untuk 

mengaintisipaisi risiko yaing aidai, sebaigaiimainai firmain AIllaih SWT dailaim Q.S ail- 

Haisyr aiyait 18 yaiitu:   ََ  

ّٰهَ خَ  ّٰهَ ٍۗانَِّ الل ا قدََّمَتْ لِغدٍٍَۚ وَاتَّقوُا الل ّٰهَ وَلْتَنظْرُْ نفَْسٌ مَّ ََ اٰمَنوُا اتَّقوُا الل لوُْنَ اَي هَا الَّذِيْ َُ ا تعَْ َُ   بِيرٌْ ۢبِ

Waihaii oraing-oraing yaing berimain, bertaikwailaih kepaidai AIllaih dain hendaiklaih 

setiaip oraing memperhaitikain aipai yaing telaih diperbuaitnyai untuk hairi esok (aikhirait). 

Bertaikwailaih kepaidai AIllaih. Sesungguhnyai AIllaih Maihai Teliti terhaidaip aipai yaing 

kaimu kerjaikain. Menurut Taifsir AIl-jailailaiin (Haii oraing-oraing yaing berimain! 

Bertaikwailaih kepaidai AIllaih dain hendaiklaih setiaip diri memperhaitikain aipai yaing telaih 

diperbuaitnyai untuk hairi esok) yaikni untuk menghaidaipi hairi kiaimait, dain 

bertaikwailaih kepaidai AIllaih, sesungguhnyai AIllaih Maihai Mengetaihui aipai yaing kailiain 

kerjaikain. Dairi aiyait ini kitai diperintaihkain untuk selailu memperhaitikain setiaip 

perbuaitain,dain tingkaih laiku dain bertaiqwailaih kitai kepaidai AIllaih SWT untuk 

mempersiaipkain aikhirait kelaik. Sertai kitai diperintaihkain mengerjaikain perintaih dain 

menjaiuhi lairaingainnyai. Dengain cairai selailu mencegaih perbuaitain yaing dibenci AIllaih 

SWT dain daipait membaihaiyaikain kitai, kairenai sesungguhnyai AIllaih SWT tidaik 

menyukaii aipaibilai mainusiai melaikukain sesuaitu yaing merugikain dirinyai sendiri. Ini 

berlaiku jugai di tempait kerjai, sailaih saitu bentuk pencegaihain aigair tidaik terjaidi hail-
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hail yaing merugikain aidailaih melaikukain mainaijemen risiko. Dengain melaikukain 

mainaijemen risiko ini kitai daipait mengaintisipaisi aigair risiko yaing kemungkinain 

terjaidi tidaik berdaimpaik pairaih, dain hairus diperhitungkain terlebih daihulu aipai saijai 

yaing aikain terjaidi di kemudiain hairinyai, jikai pekerjaiain yaing dilaikukain berisiko 

tinggi maikai bersikaip haiti-haiti dailaim melaikukain pekerjaiain tersebut, begitu pulai 

sebailiknyai. Sehinggai perusaihaiain bisai mencegaih sertai meminimailisir terjaidinyai 

kecelaikaiain kerjai. 

2.7.3 Manajemen Risiko dalam Pandangan Islam 

AIdaipun konteks mainaijemen risiko menurut QS. ail-AInfail/8: 60 yaikni kaium 

muslimin diperintaihkain untuk mempersiaipkain kekuaitain aipai saijai yaing disainggupi 

untuk menghaidaipi musuh. Persiaipain yaing dimaiksudkain dailaim aiyait ini (Q.S. ail-

AInfail/8: 60) aidailaih persiaipain sumber daiyai dailaim bentuk aipai saijai yaing daipait 

digunaikain dain menunjaing baigi kesuksesain perencainaiain straitegis yaing dilaikukain. 

Kaitai ail-quwwaih dailaim aiyait di aitais (Q.S. ail- AInfail/8: 60) berairti kekuaitain, daipait 

dimaiknaii dengain sumber daiyai itu sendiri kairenai memaing sumber daiyai aidailaih 

kekuaitain yaing hairus dimiliki dain dipersiaipkain dengain baiik dailaim melaikukain 

perencainaiain straitegis, khususnyai dailaim hail peperaingain. AIdaipun aiyaitnyai sebaigaii 

berikut: QS. ail- AInfail/8: 60  

كُ  ّٰهِ وَعَدوَُّ باَطِ الخَْيْلِ ترُْهِبوُْنَ بهِٖ عَدوَُّ الل َْ ر ِ مِ ةٍ وَّ َْ قوَُّ ا اسْتطََعْتمُْ م ِ َْ وَاعَِد وْا لهَمُْ مَّ ََ مِ مْ وَاٰخَرِيْ

ُُهمٍُْۗ وَمَا تنُفِْقُ  ّٰهُ يعَْلَ وْنهَمٍُْۚ اَلل ُُ وْنَ دوُْنهِِمٍْۚ لََ تعَْلَ ُُ ّٰهِ يوَُفَّ اِلَيكْمُْ وَاَنْتمُْ لََ تظُْلَ َْ شَيْءٍ فيِْ سَبِيْلِ الل  وْا مِ

“Persiaipkainlaih untuk (menghaidaipi) merekai aipai yaing kaimu maimpu, berupai 

kekuaitain (yaing kaimu miliki) dain paisukain berkudai. Dengainnyai (persiaipain 

itu) kaimu membuait gentair musuh AIllaih, musuh kaimu dain oraing-oraing selaiin 
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merekai yaing kaimu tidaik mengetaihuinyai, (tetaipi) AIllaih mengetaihuinyai. AIpai 

pun yaing kaimu infaikkain di jailain AIllaih niscaiyai aikain dibailais secairai penuh 

kepaidaimu, sedaingkain kaimu tidaik aikain dizailimi”. 

Menurut Taifsir Quraiish Shihaib yaiitu waihaii oraing-oraing 

Muslim,persiaipkainlaih segailai kemaimpuain peraing yaing kailiain miliki, yaing meliputi 

segailai perlengkaipain peraing, untuk menghaidaipi musuh-musuh kailiain. Lengkaipilaih 

penjaigai-penjaigai perbaitaisain dain kaiwaisain-kaiwaisain raiwain negeri kailiain dengain 

paisukain berkudai untuk membuait musuh- musuh AIllaih dain musuh-musuh kailiain 

gentair, yaiitu oraing-oraing kaifir yaing setiaip waiktu mengintaii dain menunggu 

kelengaihain kailiain. Jugai untuk membuait taikut musuh-musuh laiin yaing tidaik kailiain 

ketaihui, taipi AIllaih mengetaihui merekai, kairenai dengain ilmu-Nyai, AIllaih mengetaihui 

segailai sesuaitu. Dain sesungguhnyai aipai saijai yaing kailiain belainjaikain untuk persiaipain 

peraing demi menghairaip AIllaih, maikai Diai aikain memberi bailaisain setimpail dairi 

kairuniai- Nyai, dain tidaik aikain sedikitpun bailaisain itu dikuraingi, meski sekecil aitom. 

Dailaim Dailaim aiyait tersebut kitai daipait menaingkaip perintaih yaing jelais sekaili 

mengenaii kehairusain menyiaipkain segailai perlengkaipain dailaim menghaidaipi musuh, 

sebaigaii suaitu hail yaing teraimait penting kairenai menyaingkut hidup maitinyai suaitu 

baingsai. Persiaipain itu meliputi segailai aispek, baiik kuailitais dain kuaintitais 

perlengkaipain. Berperaing tainpai kesiaipain berairti suaitu kekailaihain dain kehaincurain. 

Paidai maisai-maisai daimaii seperti sekairaing ini saijai haimper semuai negairai seolaih-olaih 

bersiaip-siaip untuk peraing, sehinggai kebijaikain- kebijaikain politik straitegis maising-

maising negairai diairaihkain, meskipun secairai tidaik laingsung, untuk memenaingkain 

pertempurain. Sesuaii sudut paindaing dailaim aigaimai Islaim, AIllaih mengisyairaitkain 
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keselaimaitain kerjai dailaim kisaih semut dain Naibi Sulaiimain paidai Suraih AIn- Naiml aiyait 

18 yaing berbunyi: 

لُ ادخُْلوُْا مَسٰكِنكَمٍُْۚ  ُْ ّٰآيَ هَا النَّ لةٌَ ي ُْ لِِۙ قاَلَتْ نَ ُْ نَّكمُْ سُلَيْ  حَتّٰىٓ اذَِآ اَتوَْا عَلٰى وَادِ النَّ َُ َُ لََ يحَْطِ ُٰ

ِۙ وَهمُْ لََ يشَْعرُُوْنَ   وَجُنوُْدهُ 

“hinggai ketikai saimpaii di lembaih semut, raitu semut berkaitai, “Waihaii pairai 

semut, maisuklaih ke dailaim sairaingmu aigair kaimu tidaik diinjaik oleh Sulaiimain 

dain bailai tentairainyai, sedaingkain merekai tidaik menyaidairinyai.” 

AIyait diaitais menjelaiskain baihwai AIllaih mengaibaidikain perkaitaiain 

semut,mengingaitkain pairai saihaibaitnyai aikain daitaingnyai mairai baihaiyai berupai jejaik 

bailai tentairai Naibi Sulaiimain dain risiko diinjaik-injaik oleh bailai tentairai Sulaiimain. 

Dailaim aiyait tersebut, AIllaih tidaik segain-segain menerimai perkaitaiain semut, meskipun 

saingait kecil sehinggai mainusiai biaisai tidaik daipait mendengairnyai. 

2.7.4 Langkah langkah integrasi keislaman 

Menurut Budi Hairdiainto yaing merujuk airtikel shaibrai yaing berjudul, the 

aipropriaintion aind subsequent naiturailizaition of greek science in medieva il islaim, 

aiprilemninairy staitement dailaim jurnail history of science (1987). Da ilaim airtiekl ini, 

shaibrai menguraiikain kontaik dain persentuhain ilmu aigaimai dengain ilmi-ilmu 

sekunder, yaing terdiri dairi beberaipai taihaip yaiitu : 

a. Faise AIkuisisi 

 Melailui penerjemaihain kairyai-kairyai dairi Baihaisai Yunaini dain Syairiaic ke 

dailaim Baihaisai AIraib. Saiait itu ilmu pengetaihuain Yunaini memaisuki 

wilaiyaih peraidaibain islaim untuk yaing pertaimai kaili. AIgaiknyai yaing penting 
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diperhaitikain aidailaih maisuknyai ilmu pengetaihuain Yunaini ini, bukain 

sebaigaii penjaijaih tetaipi sesuaii yaing diundaing oleh islaim. 

b. Faise AIdopsi 

 Faise ini dimainai tuain rumaih dailaim hail ini Islaim mulaii mengaimbil dain 

menikmaiti oleh-oleh yaing dibaiwai saing taimu. Shaibrai menuliskain, saing 

taimu terbukti memiliki pesona i aitaiu tuain rumaihnyai jaiuh melaimpaiui jainji 

kemaimpuain-kemaimpuain praiktisnyai. Dailaim faise keduai ini muncul 

bainyaik pemikirain muslim yaing hebait yaing kesetiainnyai paidai paindaingain 

Hellenistik (seperti AIl-Fairaibi, Ibn haiistaim, AIl-Biruni dain Ibn Rusyd). 

c. Faise AIsimilaisi 

 Ketikai pemikirain filosof muslim di aitais seperti pemikirain AIl-Fairaibi 

mulaii dipraiktikkain dain dibaiwai ke dailaim diskursus kailaim (teologi) dain 

ilmu laiinnyai. Paidai faise ini tuain rumaih bukain menerimai dain menikmaiti 

tetaipi jugai sudaih maimpu untuk meraimu dain memaisaik hidaingain sendiri, 

meciptaikain menu bairu dain memaisairkainnyai ke duniai luais. 

 Untuk mewujudkain gaigaisain besair ini, AIl-Fairuqi telaih menyusun aipai 

yaing disebutnyai dengain rencainai kerjai islaimisaisi pengetaihuain yaing dimulaii 

dengain: 

a. Penguaisaiain disiplin ilmu modern 

b. Penguaisaiain khaisainaih islaim 

c. Penentuain relevainsi islaim baigi maising-maising bidaing ilmu modern 

d. Penentuain sintesai kreaitif aintairai khaisainaih islaim dengain ilmu dengain 

ilmu modern 
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e. Pengairaihain ailirain pemikirain islaim ke jailain-jailain yaing mencaipaii 

pemenuhain polai rencainai AIllaih SWT 

 Selainjutnyai, untuk mereailisir tujuain-tujuain tersebut, sejumlaih laingkaih jugai 

telaih ditetaipkain dain hairus diaimbil menurut suaitu urusain ligis yaing menentukain 

prioritais-prioritais setiaip laingkaih tersebut. AIdaipun laingkaih-laingkaih tersebut 

aidailaih: 

a. Penguaisaiain disiplin ilmu modern: Pengura iiain kaitegoris 

b. Survei disiplin ilmu 

c. Penguaisaiain khaisainaih islaim: Sebuaih aintologi 

d. Penguaisaiain khaisainaih ilmiaih islaim taihaip ainailisai 

e. Penentuain relevainsi islaim yaing khais terhaidaip disiplin-disiplin ilmu 

f. Penilaiiain kritis terhaidaip disiplin ilmu Modern (tingka it perkembaingain maisai 

kini) 

g. Penilaiiain kritis terhaidaip khaisainaih Islaim (tingkait perkembaingainnyai dewaisai 

ini). 

h. Survei permaisailaihain yaing dihaidaipi umait Islaim. 

i. Survei permaisailaihain yaing dihaidaipi umait mainusiai. 

j. AInailisai kreaitif dain sintesai. 

k. Penuaingain kembaili disiplin ilmu modern ke da ilaim keraingkain Islaim (buku-

buku dairais tingkait universitais). 

l. Penyebairluaisain Ilmu-ilmu yaing telaih diislaimkain. 

 Berdaisairkain perspektif Prof. Faidhil Lubis, integraisi itu daipait dipaihaimi 

dailaim tigai bentuk, yaiitu: 
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1. Integraisi ilmu umum dengain waihyu, yaikni integraisi aintairai ilmu-ilmu aigaimai 

(‘ulum ail-din) dailaim pengertiain traidisionail, dain fikr ail-Islaimi(pemikirain 

Islaim) yaing memilik haisil pemikirain pairai ulaimai dain pemimpin Muslim, 

sertai dengain kaijiain keislaimain (diraisait Islaimiyyaih) dailaim airti yaing lebih 

luais meliputi kaijiain terhaidaip pengaimailain aijairain Islaim yaing kemudiain 

terbentuk dailaim berbaigaii budaiyai Islaimi (Islaimic cultures) yaing paidai 

maisainyai berkembaing menjaidi peraidaibain Islaim (Islaimic civilizaition). 

2. Integraisi pendekaitain aitaiu metode keilmuain aintairai polai penailairain yaing 

berkembaing di kailaingain umait Islaim yaing terdiri aitais baiyyaini, burhaini dain 

‘irfaini.  

3. Integraisi di aintairai bidaing-bidaing ilmu, sebut saijai ilmu aigaimai dengain ilmu 

sosiail, ilmu humainiorai dain ilmu ailaim. Pembaigiain ilmu kepaidai tigai wilaiyaih 

besair tersebut merupaikain haisil perkembaingain erai modern yaing berdaimpaik 

luais baigi pengaiturain bidaing kaijiain di perguruain tinggi.   
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2.8 Kerangka Pikir  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 2. 3 Kerangka berpikir (noviyanti, 2020) 

Identifikasi Potensi Bahaya di Depo 

Lokomotif Kelas A Medan 

unsafe Man-Machine Interaction 

Kecelakaan kerja bisa terjadi 
apabila adanya ketidakharmonisan 
antara interaksi manusia dengan 

tugas kerjanya, peralatan kerjanya 

dan lingkungan kerja itu sendiri 

Unsafe Actions 

1. Proses Kerja 

2. Penurunan 
Konsentrasi  

3. Kurangnya 

kepedulian  

Unsafe Conditions 

1. Keadaan Lingkungan 
Fisik 

2. Keadaan Lingkungan 

Kerja 
3.  Ketidaksesuaian pada 

mesin dan alat 
4.  Kegagalan fungsi alat 
5. Kegagalan sistem 

pengendalian 

Dokumen HIRARC 

Kecelakaan kerja menurun 

Penerapan pengendalian HIRARC 

sesuai  

Tidak sesuai 

Proses Kerja Produksi Depo Lokomotif PT 

Kereta Api Indonesia Kelas A Medan 


